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LO 4 The rational model of decision making with
bounded rationality and intuition contrast

LO5 How individual differences and organizational
constraints affect decision making




LO1

N

§
Factors that Can Influence

Perception ,‘

A ]

a\. A




Persepsi

Persepsi adalah proses di mana individu mengatur
dan menafsirkan kesan sensorik untuk memberi
makna pada lingkungan.
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SITUATION

Interpretasi
berdasarkan:
e Time
e Work-setting
e Social setting
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Attribution Theory




Definisi Teori Atribusi



Internal

Internal dapat disimpulkan
bahwa peristiwa atau perilaku
seseorang disebabkan oleh
faktor pribadi seperti sifat,
kemampuan, atau perasaan.

Internal VS Eksternal

VS

Eksternal ‘wﬁ’

Dalam eksternal dapat
disimpulkan bahwa perilaku
seseorang disebabkan oleh

faktor situational seperti
waktu, tempat, dan lingkungan
sosial



Factor's that Influence Attributions
(Kelley's Model)

Consistency "Consensus " Distinctiveness

Pertimbangan yang
diberikan tentang seberapa
konsisten perilaku
seseorang dalam situasi
yang berbeda

Mengacu pada ukuran;
apakah seseorang
merespons dengan cara
yang sama sepanjang waktu
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Attribution Errors o



Fundamental

Attribution Error Self-serving Bias

Kecenderungan untuk Kecenderungan individu untuk

meremehkan pengaruh faktor mengaitkan kesuksesan
eksternal dan melebih-lebihkan mereka sendiri dengan faktor

nengaruh faktor internal saat internal dan menyalahkan

membuat penilaian tentang kegagalan pada faktor
perilaku orang lain. eksternal.
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S!'nortcuts in
Judging Others




HALO
EFFECT




HALO

Kecenderungan meng- EFFECT
interpretasi-kan apa yang

dilihat berdasarkan latar

Kecenderungan memiliki

belakang, pengalaman,

Impresi secara umum

sikap, serta minat terhadap seseorang

seseorang dengan hanya
berdasarkan satu

karakteristik tertentu




CONTRAST
EFFECT

Penilaian yang diambil

berdasarkan pandangan
atas suatu kelompok
(darimana seseorang
berasal)

STEREOTYPE C O
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Keputusan seorang individu dapat
dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap masalah tersebut

One Person's Problem is another person's
satisfactory state of affairs



Decision Making in
Organizations
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o o ® Rational Decision Making Model
Decision Making :

Define the Problem

Model pengambilan keputusan
=
i_‘: = yang menyatakan bahwa
/ /“é‘ individu harus melakukan apa

untuk menentukan hasil yang
_ optimal

Identify the decision criteria

Allocate weight to the criteria

Develop the alternatives

Evaluate the alternatives

ONONOMONONGO

Select the Best Alternative




Bounded Rationality

Proses pengambilan keputusan dengan memakai model sederhana
yang membahas inti masalah tanpa membawa segala kompleksitas
yang ada

Tujuan Bounded Rationality bukan untuk menemukan hasil yang
optimal, tetapi hasil yang memuaskan dan mencukupi




Intuition

Suatu proses pengambilan keputusan yang
dilakukan secara bawah sadar berdasarkan

pengalaman.

Intuition can be very useful in setting up
hypothesis but is unaccaptable as proof




Common Biases & Errors
in Decision Making

Anchoring Bias

Kecenderungan untuk bertahan
padain formasi awal dan gagal
menyesuaikan dengan informasi
selanjutnya secara adekuat.




Availability Bias
Kecenderungan untuk
mendasarkan penilaian pada
informasi yang tersedia

Confirmation Bias
Kecenderungan untuk mencari informasi yang
membenarkan pilihan-pilihan masa lampau dan
untuk mengurangi informasi yang menentang

penilaion masa lampau

Escalation of Commitment

Merujuk pada bertahannya seseorang
dengan sebuah keputusan sekalipun
ada bukti yang jelas bahwa itu salah



Randomness Erorr

Kecenderungan

individu untuk percaya

bahwa ia mam
memprediksi hasi
peristiwa aca

ou
dari

4

Risk Aversion
Kecenderungan untuk

lebi
yang

N memilih

nasil

nasti dari j

umlah

yang menengah

daripada hasil yang
lebih beresiko.

Hindsight Bias
Kecenderungan yang
salah dalam
mempercayai bahwa

kita dapat memprediksi
secara akurat.
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LO S5

How individual differences and
organizational constraints
affect decision making




INDIVIDUAL DIFFERENCES

Personality Gender Mental Ability

Seorang dengan level

° Con§cientiousness : : : mental ability yang lebih
Achivement vs e Pria: egocentric tinggi akan bisa memproses

Dutifulness e Wanita : empathetic informasi lebih cepat dan

e Self Esteem menyelesaikan masalah
lebih akurat dan belajar

lebih cepat




Nudging

Dalam organisasi, biasanya

melibatkan penempatan

e Differences in time orientation strategis fakta dan sumber daya

e How rationally is valued yang secara halus menyarankan

e A culture that emphasize keputusan yang lebih baik
solving problems -

e Preferences for collective
decision making

Culture Differences




Organizational Constraint

Performance Evaluation
Systems

Manajer terpengaruh oleh
kriteria pada apa yang
dievaluasi
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Reward Systems

Mempengaruhi pengambil

keputusan dengan
menyarankan pada pilihan

mana yang memiliki
personal payoffs lebih baik



Formal Reqgulations

Organisas

| membuat

aturan dan kebijakan pada
program decision dan
menjadikan individu untuk

bertindak d
yang diingin
membatasi

engan cara
K<an sehingga

nengambilan

keputusan

System-Imposed Time Constraints

Keputusan yang penting akan datang dengan
tenggat waktu yang jelas

Historical Precedents

Keputusan dari individu merupakan poin dari
aliran pilihan yang diambil pada masa lalu
yang mempengaruhi dan membatasi pilihan

saat Ini &0’
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